
Munandar  Wijaya:  Harus  Ada
Pemimpin Baru Demi Masyarakat
Keang.
Terbitsulbar.com,MAMUJU  –  Mantan  wakil  ketua  DPRD  Sulbar
Munandar Wijaya Ramlan, menceritakan kisahnya pada perhelatan
pilkada 2015 silam.

Cerita  ini  disampaikan  kepada  masyarakat  desa  Keang  saat
Munandar  Wijaya  mendampingi  calon  bupati  Sutinah  Suhardi
melakukan kampanye di Desa Keang, Minggu (8/11/2020).

Munandar mengatakan, bahwa ia juga salah satu saksi dan pelaku
sejarah  lima  tahun  yang  lalu  atas  kemenangan  Habsi-Irwan.
Dimana pada saat itu Habsi Wahid datang di Keang ini tepatnya
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pada saat ada acara pengantin.

“Bahkan pada saat itu, saya juga sempat menjadi pembicara dan
saya  ingat  betul  saat  itu  orang  tua  kita  pak  Wahyu  yang
membacakan do’a pada saat itu. Alhamdulillah doa kita saat itu
dijabah dan Habsi Wahid ini duduk jadi Bupati Mamuju saat
itu,” kata Munandar

Saat itu kata Munandar, kita sudah sampaikan dan kita titipkan
beberapa hal kepada Habsi Wahid apa yang menjadi permasalahan
keluarga yang ada di Mamuju.

“Alhasil, sampai saat ini belum ada apa yang dirasakan di
daerah kita ini termasuk desa Keang dan beberapa desa-desa
keluarga kita yang ada di kabupaten Mamuju,”ungkap Nandar

Ia  menuturkan,  bahwa  sesuai  pengetahuan  dan  data  yang
dipegang, bantuan yang sempat masuk di desa Keang ini hanya
aspirasi  pokok-pokok  pikiran  anggota  DPRD  Mamuju  dan  DPRD
provinsi.

Alasan lain Munandar Wijaya dan keluarga lainnya datang di
Keang  mengantar  Sutinah  Suhardi,  sebab  adanya  pembicaraan
tentang harapan dan keinginan keluarga termasuk di 10 dusun di
desa Keang ini yang ingin terbangun.

“Karena kita sudah coba lima tahun terakhir ini tapi ternyata
tidak  bisa.  Harus  ada  sebuah  trend  yang  kita  bangun  cara
berpikir yang sama untuk bagaimana merubah keadaan ini,” tutur
Munandar

Putra bupati Mamasa itu tidak ingin berdiam diri begitu saja
di Mamasa melihat situasi dan kondisi keluarganya yang ada di
kebupaten Mamuju ini.

“Saya tidak mau seperti itu, sebab pesan bapak Ramlan Badawi
kepada  saya  bahwa  selama  kita  hidup  maka  pikirkan  memang
keluarga selagi kita masih mampu,” urainya

Sehingga itu, sambung Munandar, ia bersama-sama Ramlan Badawi



dan SDK kembali bertemu dan sepakat mendorong Ado’ Mas’ud
untuk mendampingi Sutinah Suhardi di pilkada 2020 ini.

Karena sebelumnya, Munandar bersama SDK, Ramlan Badawi dan Ado
Mas’ud  sudah  bertemu  membahas  bagaimana  keluarga  kita  di
Mamuju ini bisa mendapatkan perhatian dan kesejahteraan.

“Pak Ado’ Mas’ud ini putra Kalukkku, dia sudah berkomitmen
akan  memperhatikan  masyarakat  Kalukku,  masyarakat  P.U.S
termasuk Keang.” Jelas Munandar Wijaya. (Ts)


